
39. AZZUMAR 



Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, 'Abd bin Humaid ber- 
cerita kepada kami, 'Umar bin Yunus bercerita kepada kami, ‘Ikrimah bin 
‘Ammar bercerita kepada kami, Yahya bin Katsir bercerita kepada kami, bahwa 
Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bercerita kepadaku, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada ‘Aisyah : ‘Dengan apa Rasulullah j|§ memulai shalatnya di waktu 
malam?’ ‘Aisyah i^jg berkata: ‘Jika Rasulullah -i§ shalat malam, beliau mem- 
buka shalatnya dengan membaca: 
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Ya Allah, Rabb Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi serta Maha- 
mengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Engkau memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk 
kepadaku tentang apa yang diperselisihkan padanya dari kebenaran dengan 
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.’” 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud 4& ber- 
kata: “Sesungguhnya Rasulullah 5 |§ bersabda: 
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‘Barangsiapa yang mengucapkan: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi serta 
Yang Mahamengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Aku berjanji kepada- 
Mu di dunia ini, sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada yang diibadahi 
dengan benar kecuali Engkau semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Sesungguhnya jika Engkau serah- 
kan aku kepada diriku sendiri, hal itu akan mendekatkaku kepada keburukan 
dan menjauhkan aku dari kebaikan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali 
dengan rahmat-Mu. Maka, jadikanlah untukku perjanjian yang akan Engkau 
penuhi di sisi-Mu pada hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji,’ melainkan Allah <iSf| berfirman kepada para Malaikat-Nya pada hari 
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Kiamat: ‘Sesungguhnya hamba-Ku telah membuat perjanjian kepada-Ku, 
maka tunaikanlah oleh kalian untuknya.’ Lalu Allah memasukkannya ke 
dalam Surga.’”* (Imam Ahmad meriwayatkannya sendiri). 

Firman Allah i)t|, 4 ' of ‘Jj 'fy “Dan sekiranya orang-orang yang 

zhalim, ” yaitu orang-orang musyrik. 4 ^4 “ Mempunyai 

apa yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, ” yaitu, 
sekiranya seluruh apa yang ada di bumi ditambahkan apa yang sama dengan- 
nya, 4 * j — -- cri ^ 4 “ Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 

itu dari siksa yang buruk, ” yaitu yang ditetapkan oleh Allah Ta’ala kepada 
mereka pada hari Kiamat. Walaupun demikian, Dia tidak menerima tebusan 
dari mereka, sekalipun emas sepenuh bumi, sebagaimana Dia berfirman pada 
ayat yang lain. 

4 1 yfi iul ^ ,4^ 4 “ Dan jelaslah bagi mereka adzab dari 

Allah yang belum pernah mereka perkirakan. ” Yaitu, tampak jelas adzab dan 
hukuman dari Allah kepada mereka, sesuatujang tidak pernah terlintas dalam 
pikiran dan perkiraan mereka. 4 ' t — i ^ 4 “ Dan (jelaslah) bagi 

mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat, ” yaitu, akan jelas bagi 
mereka balasan perbuatan-perbuatan haram dan dosa yang mereka kerjakan 
di dunia. 4 j* yf-4 ^ c 3^-j 4 “ Dan mereka diliputi oleh pembalasan 

yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya, ” yaitu, mereka diliputi oleh 
adzab dan hukuman disebabkan mereka memperolok-oloknya di dunia. 
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* Sanadnya terputus. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id , kitab 
al-Ad'iyah (no. 17368) dan berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah 
perawi yang shahih kecuali ‘Aun bin ‘Abdillah, ia tidak mendengar dari Ibnu Mas’ud ^ 
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Maka apabila manusia ditimpa bahaya , ia menyeru Kami, kemudian apa- 
bila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguh- 
nya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku. " Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. 39:49) 
Sungguh orang-orang sebelum mereka telah mengatakan itu pula, maka 
tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. (QS. 39: 
50) Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usaha- 
kan. Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat 
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. (QS. 39:51) 
Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rizki dan 
menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. (QS. 39:52) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memberikan kabar tentang manusia bahwa 
di saat keadaan terdesak, mereka merendahkan diri kepada Allah iS, kembali 
dan berdo’a kepada-Nya. Akan tetapi jika nikmat menyelimutinya, dia pun 
zhalim dan melampaui batas. Dia berfirman, 4 J* *~;J 4 “ Sesungguhnya 

aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku, ” yaitu, karena Allah Ta’ala 
mengetahui bahwa dia berhak menerimanya. Seandainya aku tidak istimewa 
di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan memberikannya kepadaku. 

Qatadah berkata: p — ^ ls—^ adalah atas kemampuan yang aku 

miliki.” ' 
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Allah ilts berfirman, 4 S ^ “ Sebenarnya itu adalah ujian,” perkara- 
nya tidak seperti yang diduganya. Akan tetapi, Kami memberikan kenikmatan- 
kenikmatan itu kepadanya adalah untuk Kami uji dia dengannya, apakah dia 
taat ataukah durhaka? Walaupun telah ada pengetahuan Kami yang qadim 
tentang hal tersebut. Maka hal itu merupakan fitnah dan ujian. 

4 o 'i j 4 “ Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui, ” karena 

itu, mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan dan menyeru apa yang 
mereka seru. 4 o* ^ ^ ¥ “ Sungguh orang-orang sebelum mereka telah 

mengatakan itu pula, ” yaitu, sesungguhnya ucapan, dugaan serta klaim ini telah 
diucapkan, diduga dan diklaim oleh mayoritas ummat terdahulu. 

4 1 LJJ 4 “ Maka, tidaklah berguna bagi mereka apa yang 

dahulu mereka usahakan, ” yaitu perkataan mereka tidak benar, persatuan mereka 
dan apa yang mereka kerjakan tidak akan bermanfaat. 



4 ‘j* j t jlS £ cjIv- 4 “ Maka mereka ditimpa oleh 

akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang zhalim di 
antara mereka,” yaitu, orang-orang yang pembicaraan ini ditujukan kepada 
mereka. 4 obi» 4 “Akan ditimpa akibat buruk dari usahanya, ” 

yaitu, sebagaimana yang menimpa mereka. 4 cr-j***^ 4 “Dan mereka tidak 

dapat melepaskan diri. ” 






Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala\ 

4 j-Uj ' j tUS JA 6jJ>\ Jal4i ‘j' ' ^ “ Dan tidakkah mereka mengetahui 
bahwa Allah melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya?” Yaitu, Dia melapangkan (rxzqi^ bagi satu kaum dan menyempit- 
kannya kepada kaum yang lain. 4 <j ihi j o| ^ “ Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. ” Artinya, pelajaran-pelajaran dan hujjah-hujjah. 




Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 39:53) Dan kembalilah kamu 
kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). (QS. 39:54) Dan 






ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu 
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba , sedang kamu tidak me- 
nyadarinya, (QS. 39:55) supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) ter- 
hadap Allah, sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah). (QS. 39:56) Atau supaya jangan ada yang berkata : 
"Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa. " (QS. 39:57) Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab: "Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke 
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik. " (QS. 
39:58) (Bukan demikian), sebenarnya telah datang keterangan-keterangan- 
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri, 
dan kamu termasuk orang-orang yang kafir." (QS. 39:59) 

Ayat yang mulia ini merupakan ajakan kepada semua pelaku maksiat 
di antara orang-orang kafir dan selain mereka untuk bertaubat dan kembali 
kepada Allah. Serta merupakan kabar pula bahwa Allah Tabaaraka wa Ta’ala 
mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat darinya dan meninggal- 
kannya, bagaimanapun dan betapapun banyaknya serta sekalipun seperti buih 
di lautan. Ayat ini tidak dapat diartikan tanpa taubat, karena perbuatan syirik 
tidak diampuni bagi orang yang tidak bertaubat darinya. 



Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas H , ia berkata bahwa se- 
golongan manusia dari kaum musyrikin telah melakukan banyak pembunuhan 
dan perzinaan. Lalu mereka mendatangi Nabi j|§ dan berkata: “Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau dakwahkan adalah baik sekali. Seandai- 
nya engkau berikan kabar kepada kami bahwa apa yang kami kerjakan ada 
kaffaratnja,” lalu turunlah: 

i dj-Jji 'i) jkJi VI Al ^_Jl ^piSl 'o jk Vj >C $'| Al £ j V 'j—ij i\) }■ 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina. ” (QS. Furqaan: 68), dan turunlah: 

4 Al aIU j ja I fak V J^—^l J & l ^jJI tsk* li Ji “ Katakanlah : 'Hai hamba- 

hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim, 



Abu Dawud dan an-Nasa-i. Yang dimaksud dari ayat yang pertama adalah 
firman Allah Ta’ala, 4 '^4'— A ^ V! 4 “ Kecuali orang-orang yang 

bertaubat, beriman dan beramal sbalih. ” (QS. Maryam: 60). 



Semua hadits menunjukkan bahwa maksud dari mengampuni semua 
dosa itu adalah disertai dengan taubat, dan seorang hamba tidak boleh ber- 
putus asa dari rahmat Allah, sekalipun besar dan banyaknya dosa. Karena 
pintu rahmat dan taubat amatlah luas. Allah Ta’ala berfirman: 
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4 CU-j l jjk* Al <ujI jU '$4 j' '» j2. JlL £ “Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. ” 
(QS. An-Nisaa’: 110). 

Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa’id al Khudri » 
dari Rasulullah 3f§§ tentang laki-laki yang membunuh 99 orang, kemudian dia 
menyesal. Dia bertanya kepada salah seorang ahli ibadah Bani Israil, apakah 
dia bisa bertaubat? Ahli ibadah itu menjawab: “Tidak,” lalu dia pun membunuh- 
nya, sehingga genap menjadi 100 orang. Kemudian dia bertanya kepada salah 
seorang ulama mereka, apakah taubatnya dapat diterima? Orang alim itu men- 
jawab: “Apakah yang menghalangi antara kamu dan taubat?” Kemudian dia 
memerintahkan laki-laki itu untuk pergi ke satu daerah, dimana penduduknya 
beribadah kepada Allah. Lalu laki-laki itu menuju ke arahnya, akan tetapi 
kematian menjemputnya di tengah perjalanan. Maka Malaikat rahmat dan 
Malaikat adzab berselisih tentang laki-laki itu. Lalu Allah memerintahkan 
mereka untuk mengukur di antara dua daerah tersebut, mana di antara kedua- 
nya yang lebih dekat kepadanya, maka ia digolongkan kepadanya. Mereka 
pun mendapati laki-laki itu sejengkal lebih dekat kepada daerah tempat dia 
akan berhijrah, maka Malaikat rahmat pun mengambilnya. Disebutkan bahwa 
dia membusungkan dadanya ketika wafat dan Allah Tabaaraka wa Ta 'ala 
memerintahkan negeri yang baik itu mendekat dan memerintahkan negeri 
yang lain untuk menjauh. Ini adalah makna hadits. Dan kami telah menulisnya 
di tempat lain dengan lafazhnya. 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas Ift tentang 
firman Allah 3kr. * ( m s f 

^ Ulpr <— ’ J — i* J < 0)1 < 1)1 < 0)1 I jjalsj Sf ^ 

“Katakanlah: 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya, '"sampai akhir ayat, ia berkata: “Sesungguh- 
nya Allah Ta’ala menyeru kepada ampunan-Nya bagi orang yang menyangka 
bahwa al-Masih adalah Allah, orang yang menyangka bahwa al-Masih adalah 
anak Allah, orang yang menyangka bahwa ‘Uzair adalah anak Allah, orang 
yang menyangka bahwa Allah itu fakir, orang yang menyangka bahwa tangan 
Allah terbelenggu (bakhil) dan orang yang menyangka bahwa Allah adalah 
salah satu di antara tiga oknum.” Allah Ta’ala berfirman kepada mereka semua- 
nya: 4 j y*- <&' j £ j ,o>l ^ — II <3 JJZ :Ail £ “Maka mengapa mereka tidak 

bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang." (QS. Al-Maa-idah: 74). 

Kemudian, Dia menyeru kepada orang yang mengatakan sesuatu yang 
lebih besar (sesat) dari ucapan mereka agar ia bertaubat, yaitu orang yang ber- 
kata: “Aku adalah rabb kalian yang mahatinggi. Dan berkata: 




4 ^ cJJj > L ^ mengetahui ilah bagimu selain aku. ” (QS. 

Al-Qashash: 38). Ibnu ‘Abbas IH berkata: “Barangsiapa di antara hamba-hamba 
Allah yang berputus asa dari taubat setelah ini, maka berarti dia mengingkari 
Kitabullah Akan tetapi hamba tidak mampu bertaubat, hingga Allah mem- 
perkenankan taubatnya.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalan asy-Sya’bi, 
dari Sunaid bin Syakl, bahwa dia berkata: “Aku mendengar Ibnu Mas’ud ber- 
kata: ‘Sesungguhnya ayat yang paling agung dalam Kitabullah adalah: 

4 yi iJl ^ <5)1 ‘Allah , tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan 

benar) melainkan Dia Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya), ’ (QS. Al-Baqarah: 255), sesungguhnya ayat yang paling lengkap tentang 
kebaikan dan keburukan dalam al-Qur-an adalah u' — A- ■&' ul ^ 
‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan. ’ (QS. 
An-Nahl: 90), ayat yang paling banyak mengandung kegembiraan adalah yang 
terdapat dalam surat az-Zumar, yaitu: 

\ o* J a ** J g | * * ( * 0 * 

4 ujI ilU j ^ I 'i jf* 1 'i J» ^ ‘‘Katakanlah: 'Hai hamba- 

hdmba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah, ’’’dan ayat yang paling kokoh tentang penyerahan 
diri adalah 4 'i ’<j* h j°Jj h -u' j? £ 'Barangsiapa yang 

bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar . ’ 
(QS. Ath-Thalaaq: 2). Lalu Masruq berkata kepadanya: ‘Engkau benar.”’ 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Ayyub al-Anshari ber- 
kata ketika wafat hampir menjemputnya: “Aku menyembunyikan dari kalian 
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah j|§. Beliau bersabda: 

‘Seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah tH menciptakan satu kaum 
yang berdosa, lalu Dia mengampuni mereka.’” (Demikian yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahihaya. dan at- 
Tirmidzi semuanya, dari Qutaibah, dari al-Laits bin Sa’ad. Dan diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalan lain). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abui Jauza’, bahwa Ibnu ‘Abbas it 
berkata: “Rasulullah j|| bersabda: 

A ^ S> y 

(( cjih ojlaT )) 

‘Kaffarat dosa adalah penyesalan.’” 

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta’ala mendorong hamba-hamba-Nya 
untuk bersejgera melakukan taubat dengan firman-Nya: 

4 h ' AA j °A-> A 1 A j ^ ‘ 'Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya, ’’ yaitu, kembali dan berserah dirilah kalian kepada Allah. 
4 o 'i p of Jli ^ "Sebelum datang adzab kepadamu kemudian 

kamu tidak dapat ditolong (lagi), ” yaitu, bersegeralah bertaubat dan beramal 





shalih sebelum tertimpa kemurkaan. 4 J (vb'l J J LJ. i jLs\j 4 “ Dan 

ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu, ” yaitu 
al-Qur-an al-‘Azhim. 4 o Sf <jf Jls j* 4 “ Sebelum datang 

adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya, ” yaitu, dari 
arah yang kalian tidak ketahui dan tidak sadari. Kemudian Allah berfirman, 
4 Jt lr* J j* “Supaya jangan ada orang yang 

mengatakan: ‘Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, yaitu pada hari Kiamat, orang yang zhalim lagi 
lalai merasa menyesal tentang taubat dan berserah diri. Dia berharap seandai- 
nya dahulu dia termasuk orang-orang yang berbuat baik, ikhlas dan taat kepada 
Allah iSt>. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala\ 4 '<y.j — 'oA ^ olj 4 
“Sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah), ” yaitu, amalku di dunia hanyalah amal orang yang memperolok-olok, 
tidak meyakini dan tidak membenarkannya. 



CA o/U t f «-J 




“Atau supaya jangan ada yang berkata: ‘Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku , tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa, ’ atau supaya jangan 
ada yang berkata ketika ia melihat adzab: ‘Kalau sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik, yaitu, 
ia ingin seandainya ia dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki amal. Lalu 
Allah memberikan kabar, bahwa seandainya mereka dikembalikan, mereka 
tetap tidak sanggup berjalan ke arah petunjuk. Dia berfirman: 

4 o j^b ^ LS IjaliJ Ijij ’J j 4 “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. ” (QS. Al- 
An’aam: 28). 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah > bahwasanya 
Rasulullah ^ bersabda: 

«o* 2i\ b\ °J -.jjti ja is'ji jlJji Ja! jr » 
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“Setiap penghuni Neraka akan melihat tempat duduknya di Surga, lalu dia 
berkata: ‘Seandainya Allah memberikan hidayah kepadaku,’ ketika itu dia 
menyesal Dan setiap penghuni Surga akan melihat tempat duduknya di Neraka, 
lalu berkata: ‘Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku,’ ketika 
itu dia bersyukur.” (HR. An-Nasa-i dari hadits Abu Bakar bin ‘Iyasy). 
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Ketika para pelaku kejahatan berangan-angan untuk kembali ke dunia 
dan merasa menyesal karena (tidak) membenarkan 3 ayat-ayat Allah dan meng- 
ikuti Rasul-Nya, Allah berfirman: 

4 oc j ' j ' — & ^ ^ “(Bukan demikian), 

sebenarnya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu, lalu kamu men- 
dustakannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang-orang 
yang kafir/ 1 yaitu, telah datang kepadamu -hai hamba yang menyesal- ayat- 
ayat-Ku di dunia dan telah tegak hujjah-hujjah-Ku kepadamu, lalu engkau 
mendustakannya dan menyombongkan diri dengan tidak mengikutinya dan 
engkau pun termasuk orang-orang kafir yang menentangnya. 



f ' Al - 

oyji ^ |3p <4 

v^jp ( * $ .. .«J Jt 

Z)«n /wtfo hari Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah di dalam Neraka 
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
(QS. 39:60) Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka, mereka tidak akan disentuh oleh adzab (Neraka) dan 
tidak pula mereka berduka cita. (QS. 39:61) 

Allah Ta’ala memberikan kabar tentang hari Kiamat, bahwa di waktu 
itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam dan ada pula wajah-wajah yang men- 
jadi putih. Wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih 
adalah hitam, dan wajah-wajah AUus Sunnah wal Jama’ah adalah putih. Di 
sini Allah Ta’ala berfirman, 4 <s'J “Dan pada hari 

Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah , " 
yaitu, karena mereka mengaku bahwa Allah memiliki sekutu dan memiliki 
anak. 4 f/* £ “Muka mereka menjadi hitam, ” yaitu, karena mereka 

mendustakan dan mengada-ada. Dan firman Allah Ta’ala: 

4 j— i t jAoJS y—i /J ) f 4 “Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 

tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?” Yaitu, bukankah Neraka 
Jahannam cukup sebagai penjara dan tempat hina bagi mereka yang di dalam- 
nya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan keangkuhan dan ke- 



3 Demikian yang tertulis pada teks asli, yaitu % . . J&. . .) membenarkan,” sedang yang 

benar adalah: “(...jJj uJ f i* j£) tidak membenarkan.” 
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sombongan mereka serta keengganan mereka untuk tunduk pada kebenaran? 'J 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala: ^ — 'm. 1^*1 'j>A\ ^1 ^ " Dan Allah f\ 

menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka, ” yaitu, 0 

dengan apa yang telah ditetapkan untuk mereka berupa kebahagiaan dan A 

kemenangan di sisi Allah. ^ «• j — A\ j ^ “ 'Mereka tidak akan disentuh oleh ’l 

adzab, ” pada hari Kiamat. ^ o Jj — ~ ^ “ Dan tidak pula mereka berduka rl 

cita, ” yaitu, kekagetan besar tidak akan menyebabkan mereka bersedih, bahkan &\ 

mereka merasa aman dari setiap kekagetan, selamat dari setiap keburukan serta A 

meraih seluruh kebaikan. 'l 




Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. 
(QS. 39:62) Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (QS. 39:63) Katakanlah: "Maka apakah kamu 
menyuruhku beribadah kepada selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuan ?" (QS. 39:64) Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepada- 
mu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: "Jika kamu mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (QS. 39:65) Karena itu, maka hendaklah Allah saja 
yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur. " (QS. 39:66) 

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia Mahamenciptakan segala sesuatu, 
Rabb, Pemilik dan Pengatur semuanya serta seluruhnya berada di bawah 
aturan, dominasi dan pemeliharaan-Nya. 
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Firman Allah iH>, 4 J? jVl' j cu>l jillJl AJUi ii “Kepunyaan-Nya-lah kunci- 
kunci (perbendaharaan) langit dan bumi. ” Mujahid berkata: yaitu kunci- 

kunci menurut bahasa Persia.” Demikian yang dikatakan oleh Qatadah, Ibnu 
Zaid, dan Sufyan bin ‘Uyainah. Sedangkan as-Suddi berkata: 

“4 cf j <J 4 'Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) 

langit dan bumi,’ yaitu perbendaharaan langit dan bumi.” Makna menurut 
kedua pendapat tersebut berarti bahwa krisis yang menimpa seluruh perkara 
berada di tangan-Nya Tabaaraka wa T a' ala, milik-Nya-lah kekuasaan dan 
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Untuk itu, Allah Jalla wa 
Alaa berfirman, 4 Yfj0 J 4 “Dan orang-orang yang kafir terhadap 

ayat-ayat Allah, “ yaituhujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. ^ o I ^ 2JU) ji 
“Mereka itulah orang-orang yang merugi. " Wallaahu a'lam. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 o jIaISJI 0 ’x0\ J iil 'J0 ji 
“Katakanlah: 'Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan Mereka menceritakan tentang 
sebab turunnya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain 
dari Ibnu ‘Abbas ®§ , bahwa di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah 
mereka menyerukan Rasulullah ||§ untuk menyembah tuhan-tuhan mereka 
dan mereka pun menyembah tuhan-tuhan mereka bersama dengan menyembah 
Rabb-nya. Lalu turunlah: 

5> » ' s" f 9 y Mi h ^ i ° 1 1 * f 9 * l \ ' 1 1 i' ^ ^ f ** ■*■*%' 

^ u? Jb J> js>\J AU) I J* f 






“ Katakanlah :• 'Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?' Dan sesungguhnya telah diwahyu- 
kan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: 'Jika kamu mempersekutu- 
kan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. '" 

Dan firman Allah i5i>, 4 '<y cT'j J’- 4 “Karena itu, maka 

hendaklah Allah saja yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur, " yaitu ikhlaskanlah ibadah -kepada Allah saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya- olehmu serta orang yang mengikuti dan membenarkanmu. 
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Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semesti- 
nya, padahal humi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Maha- 
tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 39:67) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, ^ * •j’si *$>- Al I l — ^ j ^ “Dan 

mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya. ” Yaitu, 
orang-orang musyrik tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya ketika mereka menyembah selain Dia bersama-Nya. Dia Mahagung, 
tidak ada sesuatu yang lebih agung dari-Nya, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahamemiliki segala sesuatu dan semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya. 

Mujahid berkata: “Ayat ini turun kepada orang Quraisy.” As-Suddi 
berkata: “Mereka tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar- 
nya.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @ , ia berkata: 
ojji ji- Al I jjji lij Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng- 
agungan yang semestinya, ’ mereka adalah orang-orang kafir yang tidak beriman 
dengan kekuasaan Allah terhadap mereka. Barangsiapa yang beriman bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dia pasti mengagungkan-Nya 
dengan pengagungan yang sebenarnya. Dan barangsiapa yang tidak beriman 
dengan hal itu, maka pasti dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang sebenarnya.” 

Banyak hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan ayat yang mulia 
ini. Cara yang ditempuh untuk mengagungkan-Nya dan yang semisalnya 
menurut madzhab Salaf yaitu memberlakukannya sebagaimana adanya, tanpa 
takyif (menanyakan bagaimananya) dan tanpa tahrif (menyelewangkan makna- 
nya). 

Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah Ta’ala: 

4 Al I jjAi L_J j “ Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng- 

agungan yang semestinya, ” bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud 4*=> berkata: “Salah 
seorang pendeta datang kepada Rasulullah ^ dan berkata: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah menjadikan langit di satu jari- 
Nya dan bumi di satu jari-Nya, pohon di satu jari-Nya, air dan tanah di satu 
jari-Nya dan seluruh makhluk berada di satu jari-Nya, maka Dia berfirman: 
‘Aku-lah Raja.’ Lalu Rasulullah 3§| tertawa, hingga tampak gigi gerahamnya 
karena membenarkan perkataan pendeta itu, kemudian Rasulullah M mem- 
baca, 4 {y. J* 4 <Je- £ Dan mereka tidak meng- 

agunkan Allah dengan pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat. ”’ Al-Bukhari meriwayatkan pula 
selain pada tempat ini dalam Shahihny a, juga Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i di kitab tafsir dalam Sunan keduanya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, bahwa 
Abu Hurairah 4» berkata: “Aku mendengar Rasulullah 0$ bersabda: 





sji 'J ,iaJi uf -jjk ‘fj iCJi ijjkj »t JlJc ai ju; » 

« Vj^ 



‘Allah Ta’ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan- 
Nya. Kemudian Dia berfirman: ‘Aku adalah Raja, dimanakah raja-raja bumi?’” 
(Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dengan jalan ini dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalan lain). 




Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah . Kemudian ditiup sangkakala . 
itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing- 
masing). (QS. 39:68) Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya; diberikanlah kitab (perhitungan per- 
buatan masing-masing), didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi- 
kan. (QS. 39:69) Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(QS. 39:70) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memberikan kabar tentang huru-hara hari 
Kiamat serta ayat-ayat (tanda-tanda) yang besar dan goncangan-goncangan 
dahsyat yang terjadi di saat itu. Firman Allah Ta’ala: 

^ A)l j* VI 'J) 'j* j c^ljU— Jl ^ — i j* ^ ^ " Dan ditiuplah 

sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah,” tiupan ini adalah tiupan yang kedua, yaitu tiupan 
kematian, dimana penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kecuali 
orang yang dikehendaki oleh Allah. Sebagaimana telah datang penegasan dan 
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penafsirannya di dalam hadits sangkakala yang masyhur. Kemudian ruh-ruh 
sisa makhluk-Nya digenggam, hingga makhluk yang mati paling akhir adalah 
Malakul Maut dan sendirilah Rabb Yang Mahahidup lagi Mahabeidiri sendiri, 
Yang Mahaawal dan Dia pula Yang Mahakekal pada akhirnya selama-lamanya. 
Dia berfirman, 4 ( j?' ^ "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini ’f" 

(QS. Al-Mu’min: 16). Dia mengucapkannya tiga kali. Lalu, Dia sendiri men- 
jawabnya secara langsung dengan firman-Nya, 4 A ¥ “ Kepunyaan 

Allah YangMahaesa lagiMahamengalahkan.” (QS. Al-Mu’min: 16). Aku-lah 
Yang Mahaesa. Sesungguhnya Aku telah memaksa segala sesuatu dan telah 
memutuskan kebinasaan atas segala sesuatu. Kemudian, makhluk yang pertama 
hidup kembali adalah Israfil yang diperintahkan untuk meniup sangkakala 
yang ketiga kalinya sebagai tiupan kebangkitan. Allah <iSsl berfirman: 
o f L_I» jU lili f ^ '■£*> p ^ "Kemudian, ditiuplah sangkakala itu sekali 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing), ” 
yaitu, hidup kembali. Yang dahulunya tulang belulang, kini hidup kembali 
menunggu hum-harahari Kiamat, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 jv* lili .iJ^-1 j i'j>r j llili ^ "Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 

dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi.” (QS. An-Naazi’aat: 13-14). 

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja’far bercerita kepada 
kami, Syu’bah bercerita kepada kami, bahwa an-Nu’man bin S alim berkata; 
aku mendengar Ya’qub bin ‘Ashim bin ‘Urwah bin Mas’ud berkata; aku men- 
dengar seorang laki-laki berkata kepada ‘Abdullah bin ‘Amr ® : “Sesungguhnya 
engkau berkata: ‘Hari Kiamat terjadi hingga begini dan begitu.’” Dia berkata: 
‘Aku berkeinginan untuk tidak menceritakan sedikit pun kepada kalian. Aku 
hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perkara besar.’” 
Kemudian ‘Abdullah bin ‘Amr Wi berkata: “Rasulullah #§ bersabda: 



» / e o * ✓ 






•" 't f ✓ 9 ✓ f s’ O s' f O a* >6 /'J O £ f ® ♦ I . £ £ t . * ' 

jl Uji V * jbrJo\ )) 

^ caLj ji u\p jf i 

djjd di; ^ jus y sstr 

jj j* jju? 4ui j-.y U 

jlT y 1*^4 ovsr y y Jb- oq ^ Sji jiiL Jb 

(( .bp di^ai jik 

‘Dajjal akan keluar kepada ummatku, lalu tinggal di tengah-tengah mereka 
selama 40, aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun atau 40 malam. 
Lalu Allah mengutus ‘Isa bin Maryam j U$-l* seakan-akan (seperti) 
‘Urwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi, lalu dia menang dan Allah Ta’ala membinasa- 
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kannya (Dajjal). Kemudian beliau tinggal selama tujuh tahun, dimana di antara 
dua orang tidak ada permusuhan. Kemudian Allah Ta’ala mengirimkan angin 
yang dingin dari arah Syam, dimana tidak ada seorang pun yang tersisa di dalam 
hatinya seberat dzarrah pun keimanan, melainkan angin itu akan mewafatkan- 
nya. Sampai-sampai seandainya salah seorang mereka berada di dalam gunung 
pun, pasti ia akan memasukinya.’” 

Dia mengatakan: “Aku mendengar hal itu dari Rasulullah j§§: 

OjJZ Slj \3jyt» Cijdyu Sl jIDl ^3 )) 

Otfjtf SiGu iSjZ&L i :jjd OlkUl $ : JlJ 

A As o / k i ♦ o S t. ♦ i \oA sfi ^ o A J os <* s s o / f | / ", i » \ o ; o a' . s s° A Aq s“Z 

Aawj !a 3 jj-tfl' ^ ^ g *»>< £ jj' « jb dUi ^ pAj 

/ ' s * * / . A A <* / A fi ss ss s s & s 

it ^ i ^ / ; ^ f ® K i A A As p S o s 1 f .*©# / * .*©* ^ o f . , t* S f 

<w? j?- Js>yj Jj>r j ,>» Jjij isJ tJ jj>-\ 

tiXs» jih ji- jLi tfsr £ )\ JJU? 1\ J~>y p ^ V) & 

A s o A <1« s s A s A A s s A 

1 4 A» A 6 . * 3 L o>” . O A .♦ J / », f ©♦ A *6i . t d*| * ./ « f 3o A Aos* f o / 

i ^LJ pA ""OLftJW 

i ^ ojjLZ Jb 'jaIa ^UJl I^jI 

aJ JGjJ j GLjj ajLjj pUjuJ uflJl : J' 3^ • J' c jGl 

(( .(3G uCiSJ JGjij Cd OIjJ jli 

# " 

‘Dan tersisalah manusia-manusia terburuk seringan burung dan seganas bina- 
tang buas. Mereka tidak mengenal yang ma’ruf dan tidak mengingkari yang 
munkar. Lalu syaitan menampakkan diri kepada mereka dan berkata: ‘Tidak- 
kah kalian memenuhi ajakan,’ maka dia perintahkan mereka untuk menyembah 
patung-patung, lalu mereka menyembahnya, padahal mereka berada dalam 
keadaan rizki yang melimpah dan kehidupan yang mewah. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, dimana tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali 
mendengar ini dan itu, orang yang pertama kali mendengarnya adalah seorang 
laki-laki yang sedang memperbaiki tempat airnya,* lalu dia mati. Kemudian, 
tidak ada seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah Ta’ala 
mengirimkan atau menurunkan hujan seperti gerimis. -Nu’man ragu, apakah 
gerimis atau hujan-, maka darinyalah tumbuh jasad-jasad manusia. Kemudian 
ditiupkan yang terakhir, tiba-tiba mereka berdiri memandang. Kemudian di- 
katakan: ‘Hai manusia, berjalanlah menuju Rabb kalian, ‘Dan tahanlah mereka 
(di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya >’ (QS. Ash- 
Shaaffaat: 24). Kemudian dikatakan: “Keluarkanlah utusan Neraka.’ Dikatakan: 



* Demikian yang tertulis dalam naskah asli. Adapun yang tertulis dalam Shahih Muslim yaitu: 
"... seorang laki-laki yang sedang memperbaiki tempat air untanya/ wallaahu a’lamM- 
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‘Berapa banyak?’ Dijawab: ‘Dari setiap 1000 adalah 999 (orang).’ Maka pada 
hari itu anak-anak dibangkitkan dalam keadaan beruban dan pada hari itu 
tersingkaplah betis.’” (Muslim meriwayatkannya sendiri dalam Shahihnys). 



Hadits Abu Hurairah . 

Al-Bukhari meriwayatkan, ‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats bercerita 
kepada kami, ayahku bercerita kepada kami, bahwa al-A’masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, aku mendengar Abu Hurairah mencerita- 
kan dari Nabi |!§, bahwa beliau bersabda: 

'l o / / f o// # 

(( Ja* U )) 

* 

“Di antara dua tiupan itu adalah 40.” 

Mereka bertanya: “Ya Abu Hurairah, 40 hari?” Dia menjawab: 
“Aku enggan.” Mereka bertanya lagi: “40 tahun?” Dia menjawab: “Aku enggan.” 
Mereka bertanya lagi: “40 bulan?” Dia menjawab: “Aku enggan.” Seluruh 
bagian manusia akan binasa kecuali tulang ekor, dimana dengan itulah pen- 
ciptaan kembali disusun.” 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4 l&j jJ-i £ “ Dan 

terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya, ” 
yaitu, bercahaya pada hari Kiamat ketika Yang Mahabenar Jalla wa ‘ Alaa 
menampakkan diri kepada para makhluk untuk memutuskan berbagai perkara. 

> • t 

4 g? j j 4 “ Dan diberikanlah kitab Qatadah berkata: “Kitab ber- 
bagai amal perbuatan.” 4 4 “ Dan didatangkanlah para Nabi , ” Ibnu 

'Abbas H berkata: “Mereka' menjadi saksi atas ummat-ummat, bahwa mereka 
telah menyampaikan risalah Allah kepada (ummat) mereka semuanya.” 

4 £ “Dan saksi-saksi, ” yaitu, para saksi dari kalangan Malaikat Hafazhah 

yangmenulis amal-amal para hamba, yang baik dan yang buruk. 

4 (4% & “ Dan diberi keputusan di antara mereka dengan kebenaran, ” 

yaitu dengan keadilan, ^ o 'i jUj ^ “ Sedang mereka tidak dirugikan. ” 

Untuk itu, Allah iSS berfirman, 4 — i l _ r £ JS' ol» jj £ “Dan di- 

sempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telah dikerjakannya. "Yaitu, 
dari kebaikan dan keburukan. 4 <-> J** ^ ¥ " Dan Dia lebih mengetahui 

apa yang mereka kerjakan. ” 
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Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka , dibukakanlah pintu- 
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: "Apakah belum 
pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan ke- 
padamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab: " Benar (telah datang). " Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir. (QS. 39:71) 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu Neraka Jahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya. "Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (QS. 39:72) 



Allah Ta’ala memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka, 
yaitu orang-orang kafir, bagaimana mereka digiring ke Neraka. Mereka digiring 
dengan hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana Allah ber- 
firman, ^ j'- — S ^ — '1 OjfiJu f f ^ “Pada hari mereka didorong ke Neraka 

Jahannam dengan sekuat-kuatnya, ” (QS. Ath-Thuun 13), yaitu mereka didorong 
ke dalamnya sekuat-kuatnya. Ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan 
haus yang sangat. Sebagaimana Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman di dalam ayat 
lain: i bjj ^ J pj .Ip ^J\ pJ f f > “(Ingatlah) 

hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada YangMaha- 
pemurah sebagai putusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang 
yang durhaka ke Neraka Jahannam dalam keadaan dahaga .” (QS. Maryam: 85- 
86). Dalam keadaan itu mereka bisu, tuli dan buta serta di antara mereka ada 
orang yang berjalan di atas wajahnya. 

/ r \ > .P . d >*" .*'}*,**'*>/',«**• \' '• - • »**. » t' v 

y Cp>- ^ : ^c >r U>oj L-o-P- ^ y 

“Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak . Tempat kediaman mereka adalah 
Neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam. Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. Al-Israa’: 97). 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’dla, ^ cp» ' — ijeTi- ISI ( _ s _ S- $ 

“Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu-pintunya. ” 
Y aitu, dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibukakanlah pintu-pintunya 
dengan cepat untuk mereka, agar siksaan disegerakan untuk mereka. Kemudian 
para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang keras akhlaknya dan 
sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan merendahkan berkata: 
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4 ’^a j L. j jvSjl' — sf 4 " Apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di 
antaramu?” Yaitu, dari jenis kalian yang dapat kalian ajak bicara dan dapat 
kalian ambil (pelajaran) dari mereka, 4 4 "Yang membaca- 

kan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu, " yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti- 
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian. 

4 li* p — °J*5 j j jsj j 4 “ Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini, " yaitu, memperingatkan kepada kalian tentang keburukan 
hari ini. Lalu orang-orang kafir menjawab: 4 4 “Benar, "mereka telah datang 

dan memberikan peringatan kepada k ami serta menegakkan hujjah-hujjah 
dan bukti-bukti. 4 \ 4 “Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir, ” yaitu, akan tetapi kami men- 
dustakan dan menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan 
kepada kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran 
kepada kebathilan. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala di sini: 

4 t JJ 4 “Dikatakan (kepada mereka): ‘Masukilah pintu- 

pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya. Yaitu, setiap 
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan 
bahwa mereka berhak mendapatkan siksa. 

Untuk itu, ucapan ini tidak disandarkan kepada orang tertentu, tetapi 
dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini menjadi saksi bagi mereka 
bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu dengan ketetapan dari Rabb 
Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap mereka. 

Untuk itu, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman: 

4 tfe? 1 Js* 4 “Dikatakan (kepada mereka): ‘Masukilah pintu- 

pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.’” Yaitu, kalian 
tinggal di dalamnya, kalian tidak akan keluar dan tidak akan hilang darinya. 
4 '<j- 4 “Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 

orahg-orangyang menyombongkan diri "Yaitu, seburuk-buruk tempat kembali 
dan seburuk-buruk tempat istirahat bagi kalian dengan sebab kesombongan 
kalian di dunia dan keengganan kalian mengikuti kebenaran. Itulah yang 
menjadikan kalian mengalami kondisi ini, itulah seburuk-buruk kondisi dan 
seburuk-buruk tempat kambali. 







Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga ber- 
ombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, 
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka para 
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu. 
Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya. " (QS. 39:73) 
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 
janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang 
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami 
kehendaki. " Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. (QS. 39:74) 



Ini merupakan kabar tentang kondisi orang-orang mukmin yang ber- 
bahagia ketika mereka digiring kepada keutamaan menuju Surga Zumara, 
yaitu segolongan demi segolongan, Muqarrabin, kemudian Abrar, kemudian 
kelompok sesudahnya dan kemudian kelompok sesudahnya. Setiap kelompok 
akan bersama dengan orang yang sesuai dengan mereka. Para Nabi bersama 
para Nabi, orang-orang jujur bersama orang yang serupa dengan mereka, 
syuhada bersama kelompok mereka dan ulama bersama orang-orang yang 
setingkat dengan mereka. Setiap bagian bersama bagian yang lain dan setiap 
kelompok sesuai dengan kelompok lainnya. ^ lij? li- ISI JZ- £ “ Sehingga apabila 
mereka sampai ke Surga itu, ” yaitu, mereka telah sampai ke pintu-pintu Surga 
setelah melintasi ash-Shirath (jembatan), mereka ditahan di atas satu jembatan 
yang ada di antara Surga dan Neraka. Lalu Allah membalas kezhaliman- 
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Sehingga, jika (urusan) 
mereka telah diselesaikan dan dibersihkan, mereka diizink an memasuki Surga. 

Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Anas «I* 5 berkata: 
“Rasulullah |j§ bersabda: 

(( ^ Jj' » 

‘Aku adalah yang pertama-tama memberi syafa’at di Surga.’” 



Dan di dalam lafazh Muslim: 



(( jt oli ja Jj! UI j )) 



“Dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu Surga.” 
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39.AZZUMAR 




Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik berkata: 
“Rasulullahku bersabda: 

: Jjdts ?cJf :Oj\sxh U <UC5)t fjii (>5 _ ?! )) 

✓ 

(( .iilij J&-H ^tadf Sf cM — Jli— 

‘Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta dibukakan.’ 
Penjaga berkata: ‘Siapa engkau?’ Aku menjawab: ‘Muhammad.’ Penjaga ber- 
kata: ‘Aku diperintahkan untuk tidak membuka(kannya) untuk seorang pun 
sebelummu.’” (HR. Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah 4*s berkata: 
“Rasulullah M bersabda: 



✓ o * A 

* o A H S'/ » . > t y „s 



'i j o s /.ji iD pai «jp y_iP p/p a«ji yj rp j ji » 

a^aill j -tflki 't°J j * ^-/.T 0 jkjkj *ij \^d 

** JJ J* OL-s^- j j •*?■* J J&j jJ 

Ciy^LJ <»J5 ^4^ t 'i J j»44* j* 



‘Kelompok pertama yang akan memasuki Surga penampilannya seperti bulan 
purnama di malam yang terang-benderang, mereka tidak meludah, tidak me- 
ngeluarkan ingus dan tidak buang air besar. Bejana-bejana dan sisir-sisir mereka 
dari emas dan perak, dupa mereka adalah kayu yang wangi dan keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang di antara mereka memiliki dua isteri 
yang sumsum betisnya terlihat dari balik tulangnya karena begitu indah. 
Tidak ada perselisihan dan tidak juga pertengkaran di antara mereka. Hati- 
hati mereka satu dalam bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang.’” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 



Al-Hafizh Abu Ya’la meriwayatkan bahwa Abu Hurairah 4*5 ber- 
kata: “Rasulullah j|| bersabda: 

JIp jd^'j ^ ij»j Jjf )) 

Vj 0 jli» Sfj 'i j d jJjy ^ ^ 3 y-iTjSr j 2i>f 



4 Bisa dibaca dengan fat-hah (»^fi) dan bisa juga dengan dhanunah (J$fi), yaitu kayu gaharu 
yang sangat wangi saat dibakar. 
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J* 5 JjK J^J J* ia* 1 ' Jj^> 

* X XXX f s' ’ 

(( .«.UUi 

s 

‘Kelompok pertama yang memasuki Surga seperti bulan saat purnama. Sedang- 
kan orang yang sesudah mereka seperti cahaya bintang yang paling terang 
cahayanya di langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air besar, 
tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, 
keringat mereka adalah (minyak) misik, dupa-dupa mereka adalah kayu harum, 
isteri-isteri mereka adalah para bidadari dan akhlak mereka di atas akhlak 
seorang laki-laki dalam bentuk nenek moyang mereka, Adam, 60 dzira ke 
langit.”’ (Keduanya mentakhrij pula dari hadits Jarir). 

Az-Zuhri berkata dari Sa’id, dari Abu Hurairah , bahwasanya 
Rasulullah -j|§ bersabda: 

XXX X O XX . . * * ^ OX X 'l* * * S O * 

M|S| X «t. m . X . * * * O * ^ I ♦ 9 o/„xo & f O M »x | . | ^ o 

4JLJ Ofrl — &\ | UUI Oyu*i pA 0 jAj <£■—**’ (j * 

.l^U 01 <fijl jPi 1 (iut J \_J : J\i3 f\jai ((. jJlJi 

X X * ^ X 

Al j U :Jl5d t J* j :J\_Si)) 

.((.&& &i£-)) :|g J\ili t l& bf l\ 

X ' " X 

“Akan masuk Surga di antara ummatku satu golongan yang berjumlah 70.000, 
wajah mereka bercahaya seperti bulan pada saat purnama.” ‘Ukkasyah bin 
Mihshan berkata: “Ya Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar Dia menjadi- 
kan aku (termasuk) di antara mereka.” Lalu beliau berdo’a: “Ya Allah, jadikan- 
lah dia termasuk golongan mereka.” Kemudian, seorang laki-laki Anshar berdiri 
dan berkata: “Ya Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk golongan mereka.” Beliau |j§ menjawab: “’Ukkasyah telah men- 
dahuluimu.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Hadits ini -tentang 70.000 yang masuk Surga tanpa hisab- diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas, Jabir bin ‘Abdillah, ‘Imran 
bin Hushain, Ibnu Mas’ud, Rifa’ah bin ‘Arabah al-Juhani dan Ummu Qais 
binti Mihshan 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala : 

^ La ^CJlp lg^3j s*- [ty\ y\ j Iaj* I — ISI ^ ^ 

"Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, sedang pintu-pintunya telah ter- 
buka dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: ‘Kesejahteraan (dilimpah- 
kan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya.’” Jawabannya, (dari kata ‘sehingga’) tidak disebutkan di sini. 
Maknanya adalah, sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu -sedangkan 
perkara-perkara ini adalah dibukakannya pintu-pintu untuk mereka sebagai 
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penghormatan dan pengagungan terhadap mereka dan para Malaikat penjaga 
menyampaikan kabar gembira dan salam serta pujian, seperti para Malaikat 
Zabaniyah menyampaikan celaan dan hinaan kepada orang-orang kafir, maka 
jika demikian- mereka bergembira, ceria dan senang sesuai kenikmatan yang 
mereka terima. Maka jawabannya dibuang di sini, agar pilihan menerawang 
kepada harapan dan keinginan. Siapa yang mengira bahwa j dalam firman 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 ' — j adalah j yang ke delapan, serta 
menjadikannya dalil bahwa pintu-pintu Surga itu berjumlah delapan, maka 
amat jauh dari harapan dan telah tenggelam dalam perbantahan. Karena (dalil 
tentang) pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan itu diambil dari hadits- 
hadits shahih. 



Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Hurairah 4» berkata: 
“Rasulullah ^ bersabda: 

ja iil y aIL—» j* j j °j* )) 

aiJUaJl JJsf ja ii'k jaj ja ja OlT 

^ ‘{j*} ^ J*' ‘J* J ‘rb & 

(( .o£h jif # 



‘Barangsiapa yang berinfak dengan dua buah pasangan (emas dan perak) dari 
hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu Surga. Sedangkan 
Surga memiliki beberapa pintu. Barangsiapa rajin mengerjakan shalat, maka 
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa rajin bershadaqah, maka ia dipanggil 
dari pintu shadaqah. Barangsiapa berjihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad. 
Dan barangsiapa yang berpuasa, maka dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan.’ 



Abu Bakar 4*5 berkata: ‘Wahai Rasulullah, apakah setiap orang di- 
panggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut?’ Rasulullah menjawab: 




'Ya, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mereka.”’ (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Semuanya dari hadits Abu Hazim Salamah bin Dinar, dari Sahi bin 
Sa’ad 4*3 > bahwa Rasulullah 5f| bersabda: 



(( fe’ju 'y bcj\ JUJ t£? L>\j c bui a£j' J* U )) 



“Sesungguhnya Surga memiliki delapan pintu. Satu pintu diberi nama ar-Rayyan 
yang tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang berpuasa.” 






39.AZZUMAR 



Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab 
4*5 berkata: “Rasulullah ^ bersabda: 

b 'n alj 'i i>( : j>; ‘pS ^4 jf j» ^ u » 

f f , ftU» j. SiUiJl 4^jl i 0XP lICUw Olj 



‘Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu’, kemudian menyempurna- 
kan wudhu’nya, lalu membaca: ‘Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah (yang 
haq) kecuali Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,’ melainkan dibukakan bagi- 
nya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan dan ia masuk dan pintu mana 
saja yang ia kehendaki.” 



Hadits-Hadits tentang Luasnya Pintu-Pintu Surga. 

(Kita memohon kepada Allah dari keutamaan-Nya yang besar agar 
menjadikan kita termasuk penghuninya). 

Di dalam ash-Shahihain, dari hadits Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah 
4*5 tentang hadits syafa’at yang panjang: 

J ja 4uAp '<•**■ V J» J (jCUu* U : JJ\-J i? )) 

✓ 

'Jj Uli «U aUi Jj* c>^|i 
>aj ah us3 jL; lu a*Ji 

(( Si- #JJ </> “Sij >A jf- 



“ Allah Ta’ala berfirman: ‘Wahai Muhammad, masukkan ummatmu yang tidak 
dibisab melalui pintu sebelah kanan! Mereka bebas masuk pintu-pintu lainnya 
bersama orang-orang lain.’ (Rasulullah ji§ bersabda) ‘Demi Rabb Yang jiwa 
Muhammad ada ditangan-Nya, jarak di antara dua daun pintu Surga adalah 
seperti Makkah dan Hajar* -atau antara Hajar dan Makkah- dalam satu riwayat 
-antara Makkah dan Bushra-.” 

Di dalam Shahih Muslim, dari ‘Utbah bin Ghazwan, bahwa dia ber- 
khutbah kepada mereka dalam satu kesempatan khutbah, di dalamnya dia 
berkata: “Sungguh telah diceritakan kepada kami, sesungguhnya jarak di antara 
dua daun pintu Surga adalah perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu hari, 
ia penuh sesak.” 



* Sebuah kota di Bahrain.'^- 
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Firman Allah Tabaamka wa Ta’ala, 4 '$? f 5*— J ^3 *■ ^ J'— »j £ 

“ Berkatalah kepada mereka para penjaganya: \ Kesejahteraan (dilimpahkan) atas- 
mu, berbahagialah kamu! '"Y situ, baguslah amal-amal dan kata-kata kalian, 
baguslah sikap kalian dan baguslah balasan kalian. Sebagaimana Rasulullah £g§ 
menyeru kaum muslimin dalam sebagian peperangan: 

(( V )) 

✓ * ✓ ✓ 

“Sesungguhnya Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim 
-dalam satu riwayat, yang mukmin.” 5 

J 0 s 

Firman-Nya, 4 ^ ¥ "Maka masukilah Surga ini, sedang kamu 

kekal di dalamnya, ” yaitu, mereka tinggal di dalamnya, kekal selama-lamanya, 
tidak lagi mereka mengharap keluar. Ketika orang-orang mukmin di dalam 
Surga menyaksikan pahala yang melimpah, pemberian yang besar, nikmat 
yang kekal dan kerajaan yang agung, di saat itu mereka berkata: 

4 «Yoj (^jJl i» jukil 4 "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami. "Yaitu, yang dahulu Dia janjikan kepada kami melalui lisan- 
lisan Rasul-Nya yang mulia. Sebagaimana yang mereka serukan di dunia: 

4 i£-Jl Li&J V <■ y Sfj illi . j J* \2 j^j U lilfj iJj 4 "Ya Rabb kami, 

berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
Rasul-Rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari Kiamat Sesungguh- 
nya Engkau tidak menyalahi janji. ” (QS. Ali-lmran: 194). 

Dan ucapan mereka, 4 cJi- i&Jl ^ ^ 'J jJj £ 

"Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki Maka Surga itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. ” Abui ‘Aliyah, Abu Shalih, 
Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu bumi (tanah) Surga. Ayat ini 
seperti firman Allah $1: ^ 

4 o J' cpjf Q J of jS'lll YZ ja — * 'JS' jJj j 4 "Dan sesungguhnya 

telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 
105).” 

Untuk itu, mereka berkata, 4 J? ^ 4 "Sedang kami (di- 

perkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. ” 
Yaitu, dimana k ami kehendaki, kami akan tempati. Maka, sebaik-baik pahala 
adalah pahala kami atas amal-amal kami. 

Di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri, bahwa Anas berkata 
mengenai kisah Mi’raj: “Nabi ^ bersabda: 



’ Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Kitaabul Haj j. 
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‘Aku dimasukkan ke Surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat kubah-kubah* 
permata dan tanahnya adalah minyak misik (wangi).’” 




Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di- 
sekeliling 'Arsy, mereka bertasbih sambil memuji Rabb mereka ; dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam. " (QS. 39:75) 

Ketika Allah Ta’ala telah menyebutkan ketetapan-Nya bagi penghuni 
Surga dan Neraka dan Dia tempatkan masing-masing di tempat yang layak 
dan pantas, sedangkan Dia Mahaadil dalam masalah tersebut tanpa menzhalirni 
mereka, Dia pun memberikan kabar tentang para Malaikat, bahwa mereka 
melingkar di sekeliling ‘Arsy yang kokoh, bertasbih dengan memuji-Nya, 
mengagungkan, menghormati, dan mensudkan-Nya dari berbagai kekurangan 
dan kezhaliman. Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai 
urusan dan menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia berfirman: 

4 4 “ Dan diberi putusan di antara mereka, ” yaitu, di antara makhluk- 
makhluk-Nya, 4 Cj^-4 “ Dengan adil. ” Kemudian Dia berfirman: 

4 s-o & alkJl Jij 4 “Dan diucapkan: ‘Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 

alam, yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu berbicara maupun 
binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah Rabb semesta alam 
dengan pujian pada hukum dan keadilan-Nya. 

Untuk itu, perkataan tersebut tidak disandarkan kepada siapa yang 
mengatakannya, bahkan di mutlakkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh makhluk menyaksikan-Nya dengan pujian. Qatadah berkata: “Pen- 
ciptaan .dibuka dengan pujian dalam firman Allah Ta’ala: 

4 j jlllJl jli- & alkJl ^ ‘ Segala puji bagi Allah Yang telah mencipta- 
kan langit dan bumi, ’ (QS. Al-An’aam: 1), dan Dia menutupnya pula dengan 
pujian dalam firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala-. 

4 <~r>j & -AiJl JJj jiJL, f 'Dan diberi putusan di antara hamba- 

hamba Allah dengan adil dan diucapkan: 'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 




* (kubah-kubah). 






AL - MITMIN 

( Orang yang Beriman ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-40 : 85 ayat 





“ Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mabapenyayang.” 



‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “Aalu Haamiim adalah sutera al- 
Qur-an.” Sedangkan Ibnu ‘Abbas berkata: “Sesungguhnya segala sesuatu 
memiliki inti dan inti al-Qur-an adalah Aalu Haamiim.” Atau dia mengata- 
kan: “Al-Hawaamiim.” 



4 \ V Jjaf J64 ^ Jilf 

th 

Haa Miim. (QS. 40:1) Diturunkan Kitab ini (al-Qur-an) dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui, (QS. 40:2) yang mengampuni dosa 
dan menerima taubat lagi keras bukuman-Nya ; Yang mempunyai karunia . 
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Tiada yang berhak ditbadabi selain Dia. Hanya kepada-Nya-lab kembali 
(semua makhluk). (QS. 40:3) 



Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di dalam surat 
al-Baqarah dan tidak perlu diulang lagi di sini. 



Dikatakan bahwa, 4 £ adalah salah satu Nama di antara Nama- 

Nama Allah iS. Terdapat di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, dari hadits ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari al-Mihlab, 
bahwa Abu Shafrah berkata, bercerita kepadaku orang yang mendengar bahwa 
Nabi 4£| bersabda: 



(( .Oj^ai/ Sl iaOl ptj 01 )) 



“Jika kalian menginap di suatu malam, maka ucapkanlah oleh kalian: Tiaamiim’, 
niscaya mereka tidak akan ditolong.” Isnad ini shahih. 

Yaitu jika kalian katakan hal itu, mereka tidak akan ditolong. 

Firman Allah Ta’ala, 4 jyp j» “ Diturunkan Kitab 

ini (al-Qur-an) dari Allah yangMahaperkasa lagi Mahamengetahui. ” Maksudnya, 
turunnya Kitab ini yaitu al-Qur-an adalah dari Allah Yang memiliki keperkasa- 
an dan pengetahuan. Firman Allah d§>, 4 A’ — * £ "Yang meng- 

ampuni dosa dan menerima taubat. ” Yaitu^ Dia mengampuni dosa-dosa yang 
telah lalu dan menerima taubat di masa yang akan datang bagi orang yang 
bertaubat kepada-Nya dan tunduk di sisi-Nya. Firman Allah Jalla wa \ Alaa , 
4 v<u*5l JjjA 4 “Lagi keras hukuman-Nya. ” Y aitu, bagi orang yang membangkang, 
melampaui batas, lebih mengutamakan kehidupan dunia serta menyimpang 
dan membangkang dari perintah Allah. Dia banyak memp eriringkan dua sifat 
ini pada beberapa tempat dari al-Qur-an, agar seorang hamba tetap dalam 
keadaan harap dan takut. 

Firman Allah Ta’ala, 4 JjW' (f* 4 “ Yang mempunyai karunia. ’Tbnu 
‘Abbas berkata: “Yaitu kelapangan dan kekayaan.” Demikian yang^ dikata- 

kan oleh Mujahid dan Qatadah. Yazid bin al-Asham berkata: “4 JjW 4 
yaitu, banyak kebaikan.” Maknanya bahwa Dia Mahapemberi karunia kepada 
hamba-hamba-Nya, lagi Mahapemberi kebaikan kepada mereka dengan ber- 
bagai karunia dan nikmat yang mereka terima, di mana mereka tidak akan 
sanggup menyempurnakan rasa syukur kepada salah satunya saja. 

4 l* V iul c-lL Ijjiif jjj 4 "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidak- 
lah kamu dapat menghinggakannya. ”(QS. Ibrahim: 34). Firman Allah yang 
Mahabesar keagungan-Nya, 4 V 4 “ Tiada yang berhak diibadahi selain 

Dia. ” Yaitu, tidak ada bandingan-Nya dalam seluruh sifat-sifat-Nya. Maka, 
tidak ada Ilah dan Rabb selain-Nya. 4 4 “ Hanya kepada-Nya-lah 

kembali (semua makhluk).” Y satu, tempat kembali dan tempat berpulang, di 
mana setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. 




9 J f ** 

4 ‘-r’CoJi g f- 'j*j £ “ZXw Dia Mahacepat perhitunganNya. ” (QS. Ar-Ra’d: 41). 
Vfallaahu d’lam. 



<r ■£ ^ *** f ^ ■* J 1 *- O’ > 'T’- ^ 

ot ojj^=3 

£5 4 i^XJ jldL i^5 ^ $ J^= 



Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat AUab, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. (QS. 40:4) Sebelum 
mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka 
telah mendustakan (Rasul), dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap Rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan 
(alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; 
karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. (QS. 40: 5) 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap 
orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. 
(QS. 40:6) 

Allah Ta’ala berfirman: “Tidak ada yang mampu menolak kebenaran 
dan memperdebatkannya setelah adanya penjelasan dan tampaknya bukti- 
bukti.” 4 ^1 ¥ “Kecuali orang-orang yang kafir. ” Yaitu, orang-orang 

yang menentmg ayat-ayat Allah, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. 

4 t _ s — » y* ^ “Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 

bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. ” Y aitu, tentang 
harta, kenikmatan dan kesenangannya. Kemudian Allah Ta’ala berfirman 
memberikan hiburan kepada Nabi-Nya, Muhammad untuk mengungkap- 
kannya yang mendustakan beliau di mana beliau memiliki contoh utama, 
yaitu para Nabi terdahulu. Karena mereka pun didustakan dan ditentang oleh 
ummat-ummat mereka serta tidak ada yang beriman di kalangan mereka kecuali 
sedikit. Dia berfirman, 4 r J — ‘ f*>* p — cJ-tf' 4 “Telah mendustakan sebelum 
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mereka, kaum Nuh, " dialah Rasul pertama yang diutus oleh Allah untuk me- 
larang penyembahan berhala-berhala. 4 o? v’O — _> 4 golongan- 

golongan yang bersekutu sesudah mereka. "Yaitu, dari setiap ummat. 

4 » jii-CJ JS' ol*. j 4 "Dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 

terhadap Rasul' mereka untuk menawannya. "Yaitu, sangat antusias untuk mem- 
bunuhnya dengan segala hal yang memungkinkan. Dan di antara mereka 
terdapat orang yang membunuh Rasul-Nya. 

4^9. I j “Dan mereka membantah dengan (alasan) yang 
hathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu. "Yaitu, mereka 
menimpakan syubhat untuk menolak kebenaran yang nyata lagi jelas. 

Abui Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas t^bs, bahwa 
Nabi bersabda: 

(( -SU! ^Oj ^ ^ CJj* OlPl °Ja )) 

“Barangsiapa yang membantu kebathilan untuk melenyapkan kebenaran de- 
ngan kebathilan itu, maka berarti dia telah bebas dari tanggungan Allah dan 
tanggungan Rasul-Nya |j§.” 

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, 4 ^ 4 "Karena 

itu, Aku adzab mereka. " Yaitu, Aku membinasakan mereka atas apa yang 
mereka kerjakan, berupa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa besar. 

4 Oli' 'J& 4 "Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. "Yaitu, bagaimana sampai- 
nya kepadamu tentang adzab dan hukuman-Ku kepada mereka yang begitu 
pedih dan menyakitkan. 

^ Firman Allah ^ ^ 

4 jllil LliJUf 1 4 "Dan demikianlah telah 

pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap orang-orang kafir, karena se- 
sungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. "Yaitu, sebagaimana telah pasti 
berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir di antara ummat-ummat 
terdahulu, demikian pula telah pasti berlaku bagi orang-orang yang men- 
dustakan di antara orang-orang yang mendustakan dan menyelisihimu, hai 
Muhammad, bahkan hal itu lebih pantas dan lebih pasti. Karena barangsiapa 
yang mendustakanmu, maka tidak ada lagi kepercayaan baginya bahwa dia 
akan mempercayai selainmu. 



-T > -f j- ' A t* rV.H 

s s ^ ^ ^ \ y ' m ( ^ A 
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(Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di 
sekililingnya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman ( seraya meng- 
ucapkan)’. "Ya Rabb kami , rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan-Mu dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala. 
(QS. 40:7) Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalth di antara 
bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (QS. 
40:8) dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar. ” (QS. 40:9) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang para Malaikat Muqarrabin pem- 
bawa ‘Arsy dan Malaikat Karubiyyin yang berada di sekelilingnya bahwa 
mereka bertasbih dengan memuji Rabb mereka, yaitu mereka memperiringkan 
antara tasbih yang menafikan segala kekurangan bagi Allah serta pujian yang 
menunjukkan penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. 4.^. <-> ^ “Dan mereka 
beriman kepada-Nya, " mereka khusyu’ kepada-Nya serta hina di hadapan-Nya, 
dan mereka, 4 ' o 4 “ Memintakan ampun bagi orang-orang yang 

beriman. "Yaitu, di antara penghuni bumi yang beriman dengan yang ghaib. 
Lalu Allah Ta’ala menetapkan para Malaikat Muqarrabin untuk mendo’akan 
orang-orang yang beriman di balik alam ghaib. Dan dikarenakan hal ini ter- 
masuk perangai para Malaikat yang mengaminkan do’a orang beriman 
kepada saudaranya tanpa kehadirannya. Sebagaimana tercantum di dalam 
Shahih Muslim : 





Katsir Juz 24 



145 





u 



(( .4iL>j CLUj t j£T J\3 4*Jl 4^-^f JiUt li) )) 

“Jika seorang muslim mendo’akan saudaranya tanpa kehadirannya, maka 
Malikat berkata: ‘Aamiin dan bagimu dengan semisalnya.”’ 

Jika mereka memintakan ampun kepada orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: ^ iHe j j js' cuL- j I — o j ^ “Kz rahmat dan 

ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” Yaitu, rahmat-Mu meliputi dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan mereka, sedangkan ilmu-Mu meliputi seluruh amal, ucapan, 
gerakan dan diamnya mereka. ^ ilLl* I j \ J\ — ; ^ — jjli “Maka berilah 

ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan-Mu. "Yaitu, 
maafkanlah orang-orang yang keliru jika mereka taubat, berserah diri dan 
mencabut diri dari perilaku mereka serta mengikuti apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepada mereka dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemunkaran. ^ £ “Dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka 

yang menyala-nyala. "Yaitu, palingkan mereka dari adzab yang menyala-nyala, 
yaitu siksaan yang menyakitkan dan pedih. 

4. 'iri £ "Yz 

masukkanlah mereka ke dalam Surga Adn yang telah Engkau janjikan 
kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri 
mereka, dan keturunan mereka semua.” Yaitu, himpunkanlah mereka, agar 
dengan begitu mata-mata mereka sejuk karena berkumpul di tempat-tempat 
yang berdekatan. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: 
i ^ i&JT oQ, r&l \pi > "D<m 

orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka yang mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.” (QS. Ath-Thuur: 21). Yaitu, 
masing-masing tempatnya Kami samakan agar mata mereka sejuk. Kami tidak 
mengurangi yang tinggi, hingga samalah orang yang rendah. Akan tetapi Kami 
meninggikan orang yang kurang amalnya, lalu Kami samakan dia dengan amal 
yang banyak sebagai karunia dan limpahan (rahmat) dari Kami. 

Sa’id bin Jubair berkata: “Sesungguhnya jika seorang mukmin masuk 
Surga, dia bertanya tentang ayahnya, anaknya dan saudaranya: ‘Di mana 
mereka?’ Lalu dikatakan: ‘Sesungg uhn ya mereka tidak mencapai derajatmu 
dalam beramal.’ Maka dia berkata: ‘Sesungguhnya aku beramal untukku dan 
untuk mereka.’ Maka mereka pun digabungkan dalam derajatnya.’” Kemudian 
Sa’id bin Jubair membaca ayat ini: 

jip' rfl&j 'o? cf* o ' j ol ^ ^ 

i ^ 

“Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak 
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mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” 

Mutharrif bin ‘Abdillah asy-Syikhkhir berkata: “Aku nasehatkan 
hamba-hamba Allah kepada para Malaikat yang meng amini ,” kemudian dia 
membaca ayat ini, 4 j gs^' j ^ “Ya Rabb kami, dan 

masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka),” dan ayat seterusnya. “Dan aku (mutharrif) peringatkan hamba-hamba 
Allah terhadap syaitan-syaitan yang meng amini .” 

Firman Allah Taboaraka wa Ta’ala , 4 ^ 4 "Sesungguhnya 

Engkau- lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " Yaitu, yang tidak dicegah 
dan tidak dikalahkan. Apa yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak ada. Dia Mahabijaksana dalam kata-kata 
dan perbuatan-perbuatan-Nya dari syari’at dan qadamya. 4 4 "Dan 

peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. "Yaitu, dari perbuatan dan bencana- 
nya orang yang terjerumus ke dalamnya. 4 jfy. J $ “Dan orang- 

orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kefahatan pada hari itu. ” Y aitu, 
pada hari Kiamat. 4 j‘^4 “Maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 

rahmat kepadanya. " Yaitu, Engkau kasihi dan Engkau selamatkan dia dari 
hukuman. 4. j 4 “Dan itulah kemenangan yang besar. ” 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir , diserukan kepada mereka (pada hari 
Kiamat): "Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri , karena kamu diseru untuk beriman 
lalu kamu kafir. " (QS. 40:10) Mereka menjawab: "Ya Rabb kami. Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakah suatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari Neraka)?" (QS. 40:11) Yang demikian itu adalah 
karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. (QS. 40:12) Dia-lah yang mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan 
untukmu rizki dari langit. Dan tidaklah mendapat pelajaran, kecuali orang- 
orang yang kembali (kepada Allah). (QS. 40:13) Maka beribadahlah kepada 
Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir 
tidak menyukaifnya). (QS. 40:14) 



Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang kafir, bahwa mereka me- 
nyeru pada hari Kiamat, sedangkan mereka berada di lembah-lembah api 
Neraka yang menyala-nyala. Hal itu ketika mereka merasakan -langsung adzab 
Allah Ta’ala- sesuatu yang belum pernah dirasakan oleh seorang pun, maka 
mereka memurkai diri-diri mereka sendiri serta membencinya dengan amat 
dalam disebabkan amal-amal keburukan terdahulu yang menjadi sebab mereka 
masuk Neraka. Lalu para Malaikat ketika itu memberikan berita yang amat 
tinggi serta menyeru mereka bahwa Allah Ta’ala murka kepada mereka di 
dunia ketika didatangkan keimanan kepada mereka, lalu mereka mengkufuri- 
nya dengan kemurkaan yang lebih dahsyat dari kemurkaan kahan, hai orang- 
orang yang menyiksa diri kahan sendiri pada hari ini. 



Tentang firman Allah Ta’ala: 

* J J J «, r ^ 0 R» '"o S 0 J 0 0 z' ^ * t # L ^ \ j 9 ^ / 

^ j St 4&1 f “ Sesungguhnya kebencian 

Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena 
kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir, ” Qatadah berkata: “Sesungguhnya 
kemurkaan Allah kepada pelaku kesesatan ketika iman dihadapkan kepada 
mereka di dunia -akan tetapi mereka meninggalkannya serta enggan menerima- 
nya- lebih besar daripada kemurkaan mereka kepada diri mereka sendiri di 
saat mereka menyaksikan adzab Allah pada hari Kiamat.” Demikian yang 
dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri, Mujahid, as-Suddi, Dzarr bin ‘Ubaidillah 
al-Hamdani, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Ibnu Jarir ath-Thabari 
-semoga Allah merahmati mereka semuanya-. 



Firman-Nya, 4 



J S 

I ffe “ Mereka menjawab: Ya 



Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan 
kami dua kali (pula),”’ ats-Tsauri berkata dari Abu Ishaq, dari Abui Ahwash, 
dari Ibnu Mas’ud 4e>: “Ayat ini seperti firman Allah Ta’ala: 





40. AL MU’MIN 



i 'o j^'j S p p p^J p jj'L JUti ^ ^ Oj^j Lils' > Mengapa 

kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan- 
mu, kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kamu di kembalikan. ?' (QS. Al-Baqarah: 28).” 

D emikian pula yang dikat akan oleh Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, Qatadah 
dan Abu Malik serta inilah pendapat yang tepat yang tidak perlu lagi diragukan. 
Maksud dari semua ini adalah, bahwa orang-orang kafir meminta dikembali- 
kan ke dunia, sedangkan mereka diam di hadapan Allah iJfl pada hamparan 
Kiamat. Di dalam ayat yang mulia ini mereka memohon dengan halus dan 
mendahulukan satu ucapan sebelum perkataan mereka itu dengan (ucapan), 

4 “Ya Rabb kami. Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula).” Y situ, kekuasaan-Mu amat 
agung, sesungguhnya Engkau menghidupkan kami setelah sebelumnya kami 
mati, kemudian Engkau matikan kami dan kemudian Engkau menghidupkan 
kami. Engkau Mahakuasa atas apa yang Engkau kehendaki. Sesungguhnya 
Kami mengakui dosa-dosa kami dan dahulu kami termasuk orang-orang yang 
menzhalimi diri-diri kami sendiri di dunia. 

4 J- £ /J/- <^.25! 4 “Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 

keluar (dari Neraka)?” Y aitu, apakah Engkau memperkenankan kami untuk 
mengembalikan kami ke negeri dunia? Karena Engkau Mahakuasa atas hal 
tersebut, agar kami dapat beramal tidak seperti yang dahulu kami lakukan. 
Dan jika kami kembali kepada apa yang dahulu kami lakukan, maka sesungguh- 
nya kami termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu (perkataan) mereka di- 
jawab, bahwa “tidak ada lagi jalan keluar untuk kembalinya kalian ke dunia.” 
Kemudian Dia memberikan alasan tidak mungkin dikembalikannya lagi mereka 
ke dunia, karena perangai kalian adalah tidak menerima kebenaran dan tidak 
menghendakinya, bahkan menentang dan menolaknya. Untuk itu Allah Ta’ala 
berfirman, 4 ' fff hyJ o|j j oit bl b b pJi 4 “Yang demikian itu 

adalah karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahu Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan.” Y aitu, kalian akan tetap seperti itu, sekalipun 
kalian telah kembali ke dunia- Sebagaimana Allah berfirman: 

4 o fs&s j Lp l CJ l jaliJ ‘fj 4 “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 

tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. ” (QS. Al- 
An’aam: 28). 

Firman Allah Jalla wa Alaa, 4 j — 4 “Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah yang Mahatinggi lagi Mahabesar. "Yaitu, Dia 
Mahabijaksana dan Mahaadil, tidak berbuat zhalim dalam penciptaan-Nya. 
Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki-Nya, menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya, menyayangi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia. 
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Firman Allah «H-, 4 ^ J y> ^ “Dia-lah yang memperlihatkan 

kepadamu tanda-tanda (kekuasaanflfya.” Yaitu, Dia menampakkan kekuasaan- 
Nya kepada makhluk-Nya dengan apa yang mereka saksikan dalam ciptaan- 
Nya di langit atau di bumi, berupa ayat-ayat ^yang besar yang menunjukkan 
kesempurnaan Penciptanya. 4 15 jj * LllJl 'j* ^ J yjj ^ “ Dan menurunkan rizki 
dari langit. "Yakni hujan, yang dengannya tumbuh berbagai tanaman dan buah- 
buahan yang dapat disaksikan dengan berbagai macam warna, rasa, harum, 
dan bentuknya, sekalipun dari satu air. Dengan kekuasaan-Nya yang agung, 
semua itu memiliki berbagai tingkatan. 4s^- “Dan tidaklah mendapat 
pelajaran, ” mendapat ibrah dan berfikir pada semua itu serta dapat mengambil 
bukti tentang keagungan Penciptanya, 4 J* VI 4 “Kecuali orang-orang yang 
kembali (kepada Allah). "Yaitu, orang yang memiliki mata hati lagi kembali 
kepada Allah Tabaaraka wa Ta’ala. 

Firman Allah iH, 4 o £ °fj 'jA Jl iJ owaJ ki <3)1 lyoli ^ “ Maka ber- 

ibadahlah kepada Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai(nya). ” Mumikanlah peribadahan dan do’a kalian 
hanya kepada Allah Yang Mahaesa serta selisihilah orang-orang musyrik dalam 
langkah dan pemikiran mereka. 



Telah tercantum di dalam ash-Shahihain, dari ‘Abdullah bin az-Zubair 
fei®s5, bahwa Rasulullah berdo’a setelah selesai shalat wajib: 



A •> * 



yjX S ^ jr J* 'j» J J&%)1 aJ J aui aJ 'JjJ* V aMi V) aJl V )) 

aJj aJj <uiu)l aJ cdtfl JUu caMi all V caMb Vj 5j3 Vj S? 

(( o / °/j aJ jlaalki M *i\ aJ> $!&\ 



“Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah. Tidak ada yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya. Milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan pujian yang indah. Tidak ada 
yang berhak diibadahi kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” 



Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah «gfei , bahwasanya 
Rasulullah 4S§ bersabda: 



'S „ « • A 



J}\*2 aJJl 01 tjiiplj 0j3ji )) 

(( .oSl JA fifo 
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“Berdo’alah kepada Allah Tabaaraka wa Ta’ala, dan kalian dalam keadaan 
y akin diterima. Ketahuilah oleh kalian, bahwa Allah Ta’ala tidak memperkenan- 
kan do ’a orang yang hatinya lalai lagi lengah.” 




(Dia-lah) Yang Mabatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai Arsy, Yang 
mengutus Jibril dengan (membaw.a) perintab-Nya kepada siapa yang di - 
kebendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia memperingatkan 
(manusia) tentang bari pertemuan (hari Kiamat ), (QS. 40:15) (yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada bari ini?" Kepunyaan Allah Yang Mahaesa lagi 
Mahamengalabkan. (QS. 40:16) Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 
dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. (QS. 40:17) 

Allah Ta’ala berfirman tentang kebesaran dan kesombongan-Nya serta 
ketinggian ‘Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas seluruh makhluk-Nya 
seperti atap baginya. Firman Allah Ta’ala: 

4 <iS$t (y. jiJ aji I p ’ja fTij J* JLp °y; ^ "Yang mengutus Jibril dengan 

(membawa) perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari 
Kiamat).” Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas t&g: (y 

yaitu salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat yang diperingatkan 
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Ibnu Juraij dari Ibnu ‘Abbas berkata: 
“(Yaitu) saat bertemunya Adam dengan anaknya yang terakhir.” Ibnu Zaid 
berkata: “(Yaitu) saat bertemunya para hamba.” Qatadah, as-Suddi, Bilal bin 
Sa’ad dan Sufyan bin ‘Uyainah berkata: “Saat bertemunya penghuni langit dan 





penghuni bumi serta al-Khaliq dan makhluk.” Maimun bin Mihran berkata: 
“Saat bertemunya^ orang yang zhalim dengan orang yang dizhalimi.” Dikata- 
kan bahwa, "<i^ pT mencakup semua itu dan mencakup pula bahwa masing- 
masing pelaku akan menemui apa yang diamalkannya berupa kebaikan dan 
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh yang lainnya. 

Firman Allah H, 4 djz ^ o jjjU' ^ ^ $ “(Yaitu) hari 

(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan mereka 
yang tersembunyi bagi Allah. ” Yaitu, mereka semua tampak jelas, tidak ada 
sedikit pun yang menghalangi dan menutupi mereka. 

Untuk itu Dia berfirman, 4 Js- o jjjli ^ ^ “(Yaitu) 

hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. ” Yaitu dalam ilmu Allah, seluruhnya 
adalah sama. Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, 4 Prty aIJ ^1 £jO JA 4 
“ Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah YangMahaesa 
lagi Mahamengalahkan. ” 

Telah berlalu dalam hadits Ibnu ‘Umar bahwa Allah Ta’ala melipat 
langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia berfirman: “Akulah Raja, 
Aku adalah Mahapemaksa dan Aku adalah Mahasombong. Di manakah raja- 
raja dunia, di manakah orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan di 
manakah orang-orang yang sombong?” 



Sedangkan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika Allah iSfe meng- 
genggam ruh seluruh makhluk-Nya lalu tidak ada lagi yang tersisa kecuali 
hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, saat itu Dia berfirman: “ Milik siapa- 
kah kerajaan hari ini?” Sebanyak tiga kali. Kemudian Allah sendiri menjawab- 
nya dengan firman-Nya, 4 j' — iu “ Kepunyaan Allah YangMahaesa 

lagi Mahamengalahkan. ” Dia Yang Mahaesa telah memaksa dan mengalahkan 
segala sesuatu. Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 

4 * iil ol Kj ( _ r ai jr ifjj 4 “Pada hari ini tiap-tiap 

jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 
pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. " Allah T a’ala mengabar- 



kan tentang keadilan dalam ketetapan-Nya kepada makhluk-makhluk -Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak berlaku zhalim meski seberat dzarrah pun dari ke- 
baikan dan keburukan. Bahkan, Dia akan membalas satu kebaikan dengan 
sepuluh bandingannya, sedangkan keburukan dibalas dengan satu bandingan 
saja. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, 4 f j? 1 4 “ Tidak ada 

yang dirugikan pada hari ini. ” 



Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr 
, dari Rasulullah j|§ yang beliau terima dari kalam Rabb-Nya $1 yang 
berfirman: 
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, z' ✓ z' 



Iplfej -M CfJ. i-iiir j u S J* jJUl y-Si u; )) 

’JJ .lil?! j^jf Jl» }&■ ifc®-' ^ liSl ^ Jl_# li -J# £>f jV 



(( .ILmOj *jfl willi je^ ^fj J* J Jb*-j 



/■ / / z' 



“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku, dan Aku jadikan hal itu diharamkan pula bagi kalian, maka jangan- 
lah kalian saling menzhalimi,” -hingga Dia berfirman:- “Wahai hamba-hamba- 
Ku, sesungguhnya hanya amal-amal kalian yang akan Aku hitung dan Aku 
membalasnya bagi kalian. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka 
hendaklah memuji kepada Allah Tabaaraka wa Ta’ala. Dan barangsiapa yang 
menemukan selain itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri.” 

Firman Allah iH, 4 2A oi 4 “Sesungguhnya Allah amat cepat 

hisab-Nya. "Yaitu, Dia akan memperhitungkan (amal) seluruh makhluk-Nya, 
sebagaimana Dia menghitung satu jiwa. Sebagaimana Allah Jalla wa Alaa 
berfirman, 4 V’ j S j 4 “Tidaklah Allah menciptakan dan 

membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (mencipta- 
kan dan membangkitkan) satu jiwa saja. ” (QS. Luqman: 28). 






jr 






(J^- \ jOl 

Kt • * A f-' Z' l' i' 












f f ^ l £ < 'T 



Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari Kiamat, yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
Orang-orang yang zh alim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'atyang diterima syafa'atnya. 
(QS. 40:18) Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (QS. 40:19) Dan Allah menghukum dengan ke- 
adilan. Dan ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat meng- 
hukum dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allah, Dia-lah YangMaha- 
mendengar lagi Mahamelihat. (QS. 40:20) 





40. AL MU’MIN 




adalah salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat. 
Dinamai demikian karena dekatnya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
4 i»l j ji oijl 4 “Telah dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak 

ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. ” (QS. An-Najm: 

57 - 58 ). 



Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala , 4 0 — ^9^ ^ «-> M £ 
“ Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. ” 
Qatadah berkata: “Hati-hati terhenti di kerongkongan karena rasa takut, tidak 
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya.” Demikian yang dikata- 
kan oleh ‘Ikrimah, as-Suddi dan lain-lain.” Makna adalah orang-orang 

yang diam, di mana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbicara 
kecuali dengan izin-Nya. 

Firman Allah §i, 4 Sf j < ^J>- j* C 4 “ Orang-orang yang 

zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafa 'at yang diterima syafa 'atnya. ” Yaitu, orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah tidak me miliki 
teman dekat di antara mereka yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
serta tidak memiliki seorang pemberi syafa’at yang diterima syafa’atnya. 
Bahkan saat itu; terputuslah semua sebab dari setiap kebaikan. 

Firman Allah Ta’ala, 4 4 “Dia mengetahui 

(pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. ” Allah 
iS§> memberikan kabar tentang ilmu-Nya yang sempurna dan meliputi segala 
sesuatu, baik yang terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, atau- 
pun yang kasar dan yang lembut, agar manusia waspada terhadap pengetahuan- 
Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu kepada Allah Ta’ala dengan 
sebenar-benar malu dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benar takwa, 
serta merasa diawasi-Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa 
Dia melihat-Nya. Karena Dia iSi> Mahamengetahui mata yang berkhianat, 
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa yang tersimpan 
di dalam lubuk hati berupa perasaan dan rahasia. 

Ibnu ‘Abbas 1^5 berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

4 j jitJI 4 “Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat 

dan apa yang disembunyikan oleh hati. ” Yaitu, seorang laki-laki yang masuk 
ke sebuah penghuni rumah yang di dalamnya terdapat seorang wanita cantik, 
atau wanita itu sedang melewatinya. Jika mereka lengah, dia pun menoleh 
kepada wanita itu dan jika mereka mengawasi, dia pun menahan pandangan- 
nya. Sesungguhnya Allah Ta’ala Mahamengetahui hatinya yang berkeinginan, 
seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Adh-Dhahhak berkata: “4 ihl— i 4, yaitu bermain mata.” Dan 

perkataan seseorang: “Aku melihat/’ padahal dia tidak melihat atau “aku tidak 
melihat,” padahal dia melihat. Ibnu ‘Abbas berkata: “Allah Ta’ala me- 
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ngetahui tentang mata ketika dia memandang, apakah dia berkhianat atau 
tidak? Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 

Ibnu ‘Abbas berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

4 l — i j “ Dan apa yang disembunyikan oleh hati:” “Dia Maha- 

mengetahui jika engkau berkehendak kepadanya, apakah engkau menzinahi- 
nya atau tidak.” As-Suddi berkata: “4 4 'Dan apa yang disembunyi- 

kan oleh hati. ’ Yaitu, dari rasa waswas.” 

Firman Allah iM, 4 ^ f "Dan Allah menghukum dengan 

keadilan , ” yaitu, Allah menghukum dengan keadilan. Al-A’masy berkata dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah Ta’ala: 

4 4: “Dia Mahakuasa untuk membalas kebaikan dengan kebaikan 

dan keburukan dengan keburukan.” 

Jl S' 

Firman Allah iSt>, 4 9 Cr! ^ 'u — ^ "Dan ilah-ilah yang mereka 
ihadahi selain Allah,” berupa berhala-berhala, patung-patung dan tandingan- 
tandingan, 4 o. V 4 “ Tidak dapat menghukum dengan suatu apapun. ” 
Yaitu, mereka tidak memiliki dan tidak dapat menghukum sedikit pun. 

4 £^1 y> 2)' o! 4 “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahamendengar lagi 

Mahamelihat. ” Y aitu, Mahamendengar seluruh ucapan makhluk-Nya serta 
Mahamelihat mereka. Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia Mahabijaksana 
lagi Mahaadil tentang semua itu. 




Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi , lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka. Mereka 
itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi , maka Allah mengadzab mereka disebab- 






kan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung 
dari adzab Allah. (QS. 40:21) Yang demikian itu adalah karena telah datang 
kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir; maka Allah mengadzab mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman-Nya. (QS. 40:22) 



Allah Ta’ala berfirman, 4 Ijjs—i 4 “ Dan apakah mereka tidak meng- 

adakan perjalanan. ” Yaitu, (mereka) orang-orang yangmendustakan risalahmu, 
hai Muhammad. 4 j* I — * olS' {jN Jt 4 “Di muka 

bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka.” Yaitu, 
di antara ummat-ummat yang mendustakan para Nabi yaitu apa yang 

menimpa mereka berupa adzab dan hukuman, padahal mereka termasuk 
ummat yang lebih kuat daripada mereka. 4 </, ' 4 “ Dan (lebih banyak) 

bekas-bekas mereka di muka bumi. "Yaitu, mereka meninggalkan bekas-bekas 
di muka bumi berupa bangunan, gedung-gedung dan peninggalan yang tidak 
mampu mereka buat. 4 'r? J 9 4 ‘Dan (mereka) telah 

mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan. ” (QS. Ar-Ruum: 9). Yaitu, walaupun dengan kekuatan 
yang besar dan kehebatan yang sangat dahsyat, Allah menghukum mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka, yaitu kufurnya mereka kepada Rasul-Rasul 
mereka. 4 <3'j oi o* ^ «j'— ^ ^ 4 “Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung dari adzab Allah. "Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
adzab Allah dari mereka serta tidak ada yang mampu menghalaunya dan tidak 
ada seorang pelindung pun yang mampu melindunginya. 



Kemudian, Allah menyebutkan alasan-Nya menyiksa mereka. Allah 
Ta’ala berfirman, 4 oLJjib j lzJ\ — ihs 4 “Yang demikian itu 

adalah karena tdah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. "Yaitu, dalil-dalil yang tegas dan bukti-bukti yang jelas. 
4 \fjk 3 , 4 “Lalu mereka kafir. "Yaitu, bersamaandenganjjenjelasan dan bukti- 
bukti tersebut, mereka kafir dan menentang 4 4 “Maka Allah meng- 

adzab mereka.” Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, sedangkan 
hukuman bagi # orang-orang yang kafir adalah (adzab) yang setimpal. 

4 — «J' Yji 4j| 4 “Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman- 

Nya. "Yaitu, Rabb yang memifiki kekuatan yang besar dan hukuman yang 
keras serta adzab yang pedih. Semoga Allah melindungi kita darinya. 
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Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
dan keterangan yang nyata , (QS. 40:23) kepada Fir'aun , Haman dan Qarun; 
maka mereka berkata : "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta." (QS. 
40:24) Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang 
beriman bersama dengannya dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka. " 
Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). 
(QS. 40:25) Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkan- 
lah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Rabb-nya, 
karena sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agamamu atau me- 
nimbulkan kerusakan di muka bumi. " (QS. 40:26) Dan Musa berkata: "Se- 
sungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang 
yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab. " 
(QS. 40:27) 

Allah Ta’ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad j||, yang 
didustakan oleh kaumnya serta memberikan kabar gembira kepadanya, bahwa 
akibat yang baik dan pertolongan akan menjadi miliknya di dunia dan di 
akhirat. Sebagaimana yang terjadi pada Musa bin Taman di mana Allah 

Ta’ala mengutusnya dengan berbagai ayat yang nyata dan dalil-dalil yang tegas. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 uJ- oUJi-j 6'*'* 4 “ Dengan mem- 
bawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata o' — M-JI adalah hujjah dan 
bukti, i 4 “ Kepada Fir'aun, ” yaitu raja Qibthi di daerah Imperium 

Mesir. 4 o£l 4 "Haman, ” yaitu Menteri di kerajaannya. 4 o_jj' — h 4 “ Dan 

Qarun, "konglomerat di masanya yang memiliki banyak harta dan usaha. 






